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ABSTRAK

Rada Natalia Putri. 2022 “Perubahan Busana Adat Pengantin Tradisional
Wanita Lintau Buo Utara Sumatera Barat”. Skripsi. Pariwisata dan
Perhotelan.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan keterangan tentang perubahan
busana adat pengantin tradisional wanita Lintau Buo Utara yaitu perubahan tata
busana dan perubahan desain busana. Metode penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan jenis data primer dan sekunder. Data yang di
kumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisi
data menggunakan teknik analisis interaktif yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Bentuk tata busana (a) busana dasar
baju kurung basiba berubah menjadi baju kurung modern dengan detail perubahan
model Ukuran baju longgar menjadi suai, dari tidak memakai kubnat menjadi
memakai kubnat, dari tidak memakai belahan pada belakang menjadi memakai
belahan pada sisi baju dari memakai sibar dan kikik berubah menjadi tidak
memakai sibar dan kikik. Dari lengan dari longgar menjadi lengan suai, dari garis
leher tanpa krah dan terbelah sampai sebatas dada berubah menjadi garis leher v
dan garis leher bulat. Dipasangkan dengan kain bawah dari songket balapak
berubah menjadi kain songket pandai sikek motif tabur (b) dari bentuk pelengkap
selendang balapak berubah menjadi tokah siap pakai, penutup kepala tengkuluak
tanduak duo tingkek yang di buat saat di pakai berubah menjadi tengkuluak
tanduak siap pakai, dari selop kolom berubah menjadi selop tinggi (c) dari bentuk
aksesoris dukuah cakiak, dukuah kaban, dukuah serak dan galang gadang.
Berubah menjadi kalung pinyaram, laca kening, kalung rago-rago, bunga mawar,
sunting kecil dan anting 2) Bentuk desain busana (a) dari siluet “I” tetap memakai
siluet “I” dengan ukuran dan model yang berbeda. (b) Dari bahan bludru dan
songket balapak berubah menjadi bahan satin dan songket pandai sikek motif
tabur. (c) bentuk warna dari warna hitam dan dipasangkan dengan kain songket
warna merah berubah menjadi warna pink, merah hati dan putih untuk kain
songket berwarna coklat, merah hati dan putih (d) Bentuk desain hiasannya
berupa motif hias yaitu motif naturalis dari motif bunga matahari, bunga melati,
pucuak rabuang, kambang manih dan kaluak paku, saik galamai, balah katupek
dan teknik hiasnya yaitu sulaman benang emas. Berubah menjadi motif bunga
kamboja, bunga lili, bunga tulib, bunga asoka, bunga kemuning, sajamba makan,
biku-biku, siku-siku sitampuak manggih dan teknik hias yaitu sulaman benang
emas di tambah payet dan manik.

Kata Kunci: Perubahan Busana , Pengantin Wanita, Lintau Buo Utara
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu Negara yang terdiri dari banyak gugusan
pulau yang terbentang dari sabang sampai merauke, tidak hanya pulau,
Indonesia juga memiliki beragam budaya yang memiliki ciri khasnya masing-
masing, baik dari segi seni budaya, tradisi, adat istiadat dan pakaian
tradisional di Sumatera Barat.

Sumatera Barat adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di
Pulau Sumatera dengan ibu kota Padang yang Luasnya 42.013. Provinsi
Sumatera Barat terletak sepanjang Pesisir Barat Sumatera bagian tengah,
dataran tinggi Bukit Barisan di sebelah timur, dan sejumlah pulau di lepas
pantainya seperti Kepulauan Mentawai. Menurut Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Barat, pada tahun 2020 Sumatera Barat memiliki jumlah
penduduk 5.534,472 jiwa yang dominan masyarakatnya beretnis Minang dan
mayoritas beragama islam. Sudah banyak percampuran suku yang datang dari
luar yang mengakibatkan kebudaayaan semakin berkembang karena para
pendatang yang masuk di daerah Minangkabau.

Minangkabau terapit oleh dua gunung yang memiliki sebuah wilayah
yang sangat subur dan sudah padat penduduk sejak tahun 1800 M. Suku
Minangkabau selalu bangga terhadap adat-istiadatnya dan kebudayaan, serta

sistem sosial mereka sangat berbeda dengan wilayah-wilayah lain.



Menurut Liliweri (2002:8) “kebudayaan merupakan pandangan hidup
dari sekelompok orang dalam bentuk perilaku, kepercayaan, nilai, dan simbol-
simbol yang mereka terima tanpa sadar yang semuanya diwariskan melalui
proses komunikasi dari satu generasi ke generasi berikutnya”. Minangkabau
memiliki bermacam adat budaya yang sampai sekarang masi di terapkan dan
di lestarikan. Salah satu di daerah Lintau Buo Utara yang masih memakai baju
kurung untuk pakaian adat pengantin tradisional.

Koentjaraningrat (2002:26) mengatakan bahwa pakaian merupakan
benda kebudayaan yang tinggi dan penting oleh semua suku yang ada
dibelahan dunia manapun. Salah satu pakaian tersebut yaitu pakaian adat.
Menurut Mutia dalam Guspaini (2014:22) “Busana adat merupakan busana
yang dipakai secara turun-temurun, yang merupakan suatu identitas diri
menjadi kebanggaan bagi sebagian besar masyarakat pendukung kebudayaan
tersebut”. Masing-masing busana adat memiliki keunikan yang disebabkan
oleh perbedaan kebiasaan yang terdapat didalam masyarakat daerah itu
sendiri, busana yang dipakai dalam upacara perkawinan.

Berdasarkan sejarahnya, pakaian pengantin pada awalnya merupakan
pakaian kebesaran raja Pagaruyung dan pakaian kebesaran para pemangku-
pemangku adat seperti penghulu (niniak mamak) dan bundo kanduang
memiliki simbol adat yang mengandung makna dan arti pada bagian-bagian
busana tersebut, penggunaan busana pengantin dalam upacara perkawinan

disetiap daerah memiliki ciri khas tersendiri untuk melestarikan budaya



Minangkabau oleh karena itu pakaian adat tersebut dipakai pada saat upacara
pernikahan oleh kedua pengantin (Efi A 2020:2)

Busana pengantin yaitu busana yang digunakan pada saat hari
pernikahan dan diharapkan menjadi busana istimewa yang hanya dipakai
sekali seumur hidup dalam pernikahan. Busana pengantin tidak hanya
berfungsi untuk sekedar busana saja, tetapi juga sebagai identitas dari
mempelai pengantin sebaiknya busana pengantin dibuat lebih mewah dan
istimewa agar menjadi pusat perhatian di hari pernikahannya. Busana
pengantin termasuk pada kelompok busana houte couture atau busana
eksklusif yaitu busana tingkat tinggi, dapat pula dikatakan busana yang elok,
bagus, mewah, atau busana khusus atau busana utama, yang harganya relative
mahal, oleh karena itu busana pengantin harus diperhatikan dalam pemilihan
model, bahan, hiasan, dan pelengkapnya. Busana pengantin terdiri dari
beberapa macam model yaitu model busana pengantin tradisional, pengantin
tradisional modern, dan model busana pengantin internasional atau barat.
(Pattipeilohy,2013: 76)

Dalam prosesi Adat Minangkabau, biasanya disebut baralek, yang
mempunyai beberapa tahapan yang umum dilakukan. “dimulai dari maminang
(meminang), manjapuik marapulai (menjemput pengantin pria), dan
basandiang (bersanding dipelaminanan) Asminar (2018:132)”. Sedangkan
menurut Azmi, dkk (1997: 95) “Prosesi acara adat dan upacara perkawinan
daerah Sumatera Barat antara lain, peminangan, penjajakan (maresek-resek),

peminangan resmi, batuka tando dan upacara-upacara pelaksanaan



perkawinan: nikah, baralek, upacara babako, malam bainai, bakatam kaji,
manjampuik marapulai, upacara-upacara setelah perkawinan: pulang malam,
manjalang . Di Lintau ada beberapa jenis upacara pernikahan yang di lakukan
yaitu upacara menikah, upacara menunggu tamu undangan dan upacara
manjalang mintuo. baju kurung basiba yaitu pakaian yang dipakai untuk
upacara menunggu tamu undangan (resepsi pernikahan) Azmi, dkk (1997: 95)

Baju kuruang basiba adalah baju longgar yang panjangnya sampai
lutut, dapat menutupi seluruh anggota badan dan memakai lengan panjang
sampai pergelangan tangan yang lapang atau longgar (Ibrahim,1986:114).
Baju kurung basiba mempunyai ciri-ciri khusus seperti siba, siba tersebut
ditandai oleh tiga tanda jahitan yang berawal dari ujung ketiak sampai bawah
baju. Baju kurung basiba adalah baju perempuan Minangkabau yang memiliki
cirikhas, pada bagian sisi baju terdapat siba dengan panjang baju sebatas lutut,
leher bulat tanpa kerah dan diberi belahan pada pertengahan lubang leher
sebatas dada (Desra,2016:4). Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa baju kuruang basiba adalah baju yang memiliki kikik dan siba dengan
panjang selutut, leher bulat tanpa kerah dan diberi belahan pada pertengahan
lubang leher sebelah depan 15 cm. keistimewaan baju kurung basiba adalah
longgar dipakai, sehingga tidak ngepas saat di pakai.

Didaerah Lintau Buo Utara memiliki ciri khas tata busana. Tata busana
merupakan suatu disiplin ilmu dan seni mengenai penerapan desain, estetika
dan keindahan alami untuk pakaian dan hiasan tambahannya. Penerapan tata

busana dipengaruhi oleh corak budaya dan social, yang beragam tergantung



pada waktu dan tempat. Riyanto (2003:2). Untuk pakaian pengantin
tradisional wanita saat resepsi pernikahan mempuyai tata cara untuk
pemakaiannya pertama memakai baju dasar yaitu baju kurung basiba dengan
detail ciri model pada sisi badan dan lengan longgar, panjang baju sampai ke
lutut, garis leher tanpa krah dan bagian depan di belah sebatas dada bahan baju
bludru berwarna hitam. Kedua memakai songket balapak pandai sikek motif
sayik galamai, balah katupek dan pucuk rabuang warna dasar songket yaitu
berwarna merah. Ketiga memakai Pelengkap yaitu selendang balapak,
penutup kepala adalah tengkuluak tanduak duo tingkek dan selop kolom
sebagai alas kaki. Dan terakhir di hiasi dengan aksesoris dukuah cakiak,
dukuah kaban, dukuah serak dan galang gadang. Anwar Ibrahim (1987:55).
Hiasan yang digunakan yaitu sulaman benang emas, sulaman benang
emas adalah teknik menghias kain yang dilakukan dengan cara meletakkan
benang pada motif berbentuk garis yang berkesinambungan secara dekoratif,
sehingga menghasilkan nilai estetis Yuliarma (2021:15-16). Hal ini dapat di

lihat pada gambar berikut.



Pelengkap :

Aksesoris:

Gambar 1. Busana Saat Resepsi Pernikahan Pengantin Tradisional
Wanita Lintau Masa Lampau
Sumber: Koleksi Ibu Hari Suarnida

Gambar 1. Memperlihatkan model busana pengantin tradisional
wanita Lintau Buo Utara saat upacara resepsi pernikahan pada tahun 1990
sampai tahun 2003 dahulunya busana adat Lintau seperti gambar di atas.
Saat ini tidak di kenakan lagi oleh pengantin modern karna seiring dengan
perkembangan zaman dan perubahan selera masyarakat saat ini,
Terjadinya perubahan pergeseran pemakaian busana, bisa membawa
dampak Seperti tidak menunjukkan identitas, bahkan terjadi perubahan
fungsi busana, hal ini disebabkan karena adanya sentuhan-sentuhan
modern yang dipadukan dengan mengikuti mode berbusana zaman

sekarang (Latief, 2002: 9).



Hasil data awal melalui wawancara diketahui bahwa: Pakaian adat
yang di pakai saat resepsi pernikahan pengantin di Lintau Buo Utara
mengalami perubahan, baju dasar yang di pakai dahulunya yaitu baju
kurung basiba, namun sekarang tidak pernah lagi ditemukan, bahan yang
di pakai masa dahulu bludru dan songket balapak pandai sikek waran
merah mengalami perubahan memakai baju kurung modern bahan baju
satin dan songket pandai sikek dengan motif tabur warna coklat. (Hasil
wawancara dengan Pemilik Pelaminan Suarnida Lintau Buo Utara 24 Juli
2021)

Selanjutnya diketahui bahwa: Pakaian pengantin saat ini
menggunakan tokah sebagai pelengkap busana, juga penggunaan aksesoris
yang bermacam-macam yaitu ada lacah kening, dan suntiang. Disebabkan
karna perubahan model dan pengaruh globalisasi. (Hasil wawancara
dengan Pemilik Pelaminan Ida Galley Lintau Buo Utara 26 Juni 2021)

Terjadinya perubahan pergeseran pemakaian busana, bisa
membawa dampak seperti tidak menunjukkan identitas, bahkan terjadi
perubahan fungsi busana, hal ini disebabkan karena adanya transformasi
busana yang masuk dari luar dan mengikuti mode berbusana zaman
sekarang (Latief, 2002: 5). Mode memang menjadi bagian dari kehidupan
kita. Setiap orang berhak tampil modis dan menentukan pilihan.
Perubahan dalam dunia mode busana daerah disebabkan oleh adanya
dinamika yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, seperti

perubahan selera, perubahan trend busana di dunia yang memberi



pengaruh dan mendorong orang untuk mengikutinya (Barnard, 2016: 29).

Perubahan busana pengantin saat resepsi pernikahan dapat di lihat sebagai

berikut.

€

elengkap:

Aksesoris:

Gambar 2. Perubahan Busana Saat Resepsi Pernikahan Pengantin
Tradisional Wanita Lintau Masa Kini
Sumber: Koleksi Ibu Ida Galley

Pada gambar 2 memperlihatkan model busana pengantin
perempuan saat resepsi pernikahan yang telah mengalami perubahan Pada
tata busana yaitu: Baju dasar, pelengkap dan aksesoris, Dengan
permasalahan ini, saya meneliti perubahan busana yang baru untuk di
dilihat perbedaan dengan busana masa lampau karna tidak ada lagi yang
memakai baju pengantin tersebut. Designer sekarang cendrung membuat
busana modern dengan sisi suai badan supaya tidak ketinggalan mode juga
karna pengaruh yang datang dari luar (Rudha Thaib 2014:31). Dilakukan

dengan cara memperkenalkan dan mengangkat kembali perubahan busana



adat pengantin wanita Lintau Buo Utara di kalangan masyarakat terutama
generasi muda supaya tetap mengenal ciri khas busana dibudayanya. Oleh
sebab itu, busana adat pengantin tradisional wanita Lintau Buo Utara perlu
di pelajari dan di dokumentasikan kembali. Berdasarkan fenomena diatas,
maka penulis tertarik meneliti pengantin wanita Lintau yang menggunakan
busana adat wanita Lintau Buo Utara untuk upacara resepsi pernikahan,
yang akan penulis tuangkan dalam skripsi dengan judul “Perubahan
Busana Adat Pengantin Tradisional Wanita Lintau Buo Utara

Sumatera Barat”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, mengingat
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang tersedia maka fokus penelitian
yang di lakukan adalah perubahan Busana Adat Pengantin Tradisional
Wanita Lintau Buo Utara Sumatera Barat meliputi: Perubahan tata busana,
dan perubahan desain busana adat pengantin tradisional wanita Lintau Buo
Utara.

Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu :

1. Bagaimana Perubahan tata busana adat pengantin tradisional wanita
yang digunakan pada saat acara resepsi pernikahan di Lintau Buo

Utara?



2. Bagaimana Desain busana adat pengantin tradisional wanita yang

digunakan pada saat acara resepsi pernikahan di Lintau Buo Utara?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, tujuan yang di inginkan

diperoleh dari penelitian ini adalah:

I.

Mendeskripsikan perubahan tata busana adat pengantin tradisional
wanita yang digunakan pada saat acara resepsi pernikahan di Lintau
Buo Utara.

Mendeskripsikan Perubahan Desain busana adat pengantin tradisional
wanita yang digunakan pada saat acara resepsi pernikahan di Lintau

Buo Utara.

E. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian busana adat pengantin tradisional wanita yang

digunakan pada saat acara resepsi pernikahan di Lintau Buo Utara

Sumatera Barat ini dapat bermanfaat bagi :

1.

Pemerintah Daerah dan Lembaga Adat lintau buo utara sebagai
inventaris budaya daerah dalam usaha melestarikan perubahan busana
adat pengantin tradisional wanita lintau yang digunakan pada saat
acara resepsi pernikahan di Lintau Buo Utara Sumatera Barat.

Jurusan Ilmu Kesejahteraan keluarga dan mahasiswa Tata Busana
sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan tentang perubahan busana adat pengantin tradisional



wanita lintau yang digunakan pada saat acara resepsi pernikahan di
Lintau Buo Utara Sumatera Barat.

Masyarakat setempat untuk menambah wawasan tentang perubahan
busana adat pengantin tradisional wanita yang meliputi tata busana
dan desain busana.

Menambah ilmu dan pengetahuan bagi peneliti khususnya
pengetahuan dibidang perubahan busana adat pengantin tradisional
wanita pada acara resepsi pernikahan yang sedang peneliti teliti.

Dapat melestarikan kebudayaan khusunya tentang perubahan busana

adat pengantin tradisional wanita diLintau Buo Utara Sumatera Barat.



